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Abstrak: Anak-anak merupakan kelompok usia yang paling rentan terhadap 

polarisasi nilai, terutama dalam lingkungan sosial yang mulai terfragmentasi. Di 

sisi lain, institusi sekolah dasar memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-

nilai kebangsaan, toleransi, dan moderasi beragama sejak dini. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan nilai karakter dan 

moderasi anak melalui rangkaian kegiatan edukatif yang dikemas dalam 

peringatan Hari Anak Nasional Tahun 2025. Kegiatan dilaksanakan oleh Tim 

KKN Moderasi Beragama UIN Walisongo Semarang di SDN 1 Sidomulyo, 

Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal, dengan sasaran seluruh siswa kelas 1 

hingga 6 dan guru pendamping. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

partisipatif-edukatif yang terdiri dari: upacara pembukaan, senam bersama, lomba 

permainan tradisional, jalan sehat keliling desa, kegiatan pembelajaran tematik, 

dan sholat Dzuhur berjamaah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan ini 

efektif meningkatkan partisipasi aktif siswa, membangun kedisiplinan, 

memperkuat nilai toleransi antar-teman, serta membentuk lingkungan belajar yang 

positif dan inklusif. Kegiatan ini membuktikan bahwa nilai moderasi dan karakter 

dapat diinternalisasikan melalui media kegiatan sosial-edukatif yang 

menyenangkan dan partisipatif. 

Kata Kunci: Hari Anak Nasional, Moderasi Beragama, Pendidikan Karakter, 

Pengabdian Masyarakat, Sekolah Dasar. 

  

Abstract: Children are the most vulnerable age group to the polarization of 

values, especially within a socially fragmented environment. On the other hand, 

elementary schools hold a strategic role in instilling national values, tolerance, 

and religious moderation from an early age. This community service program 

aims to enhance children's character and moderation values through a series of 

educational activities held in commemoration of the 2025 National Children's 

Day. The program was conducted by the Religious Moderation KKN Team of UIN 

Walisongo Semarang at SDN 1 Sidomulyo, Cepiring District, Kendal Regency, 

targeting all students from grades 1 to 6 along with their accompanying teachers. 
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The implementation method employed a participatory-educational approach, 

consisting of: an opening ceremony, group exercise, traditional game 

competitions, a healthy village walk, thematic learning activities, and 

congregational Dzuhur prayer. The results of the program indicated that this 

approach effectively increased students’ active participation, built discipline, 

strengthened peer tolerance, and fostered a positive and inclusive learning 

environment. This activity demonstrates that moderation and character values can 

be internalized through enjoyable and participatory social-educational activities. 

Keywords: National Children’s Day, Religious Moderation, Character Education, 

Community Service, Elementary School. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia pendidikan dasar di Indonesia 

menghadapi tantangan serius terkait meningkatnya kerentanan anak terhadap 

intoleransi, kesenjangan sosial, serta kurangnya pembiasaan nilai-nilai hidup 

bersama sejak usia dini. Penelitian oleh Mubarok (2025) menunjukkan bahwa 

materi ajar di sekolah dasar masih sarat dengan bias peran sosial, termasuk 

penguatan stereotip gender, yang berpotensi menanamkan pemahaman eksklusif 

tentang identitas sosial sejak dini (Mubarok, 2025). Kondisi ini diperburuk oleh 

rendahnya literasi sosial dan spiritual akibat kurangnya pendekatan pembelajaran 

berbasis pengalaman. Di sisi lain, kecanduan terhadap gawai dan penggunaan 

internet yang tidak terkontrol juga telah berdampak negatif pada nilai-nilai sosial 

dan prestasi belajar siswa sekolah dasar, sebagaimana ditunjukkan oleh studi 

Kassem, et., al., (2025), yang menegaskan perlunya intervensi berbasis nilai pada 

tingkat pendidikan dasar (Mohamed, et., al., 2025). Situasi ini menjadi semakin 

kompleks di daerah pedesaan seperti Desa Sidomulyo, di mana akses terhadap 

program penguatan karakter dan toleransi masih terbatas. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pendekatan kontekstual yang mampu menjembatani kesenjangan nilai 

dan membekali anak-anak dengan pengalaman langsung dalam membangun sikap 

hidup bersama di tengah keberagaman. 

Berbagai studi telah menyoroti pentingnya pendidikan karakter dan 

moderasi beragama dalam dunia pendidikan, baik melalui pendekatan kurikulum, 

budaya lokal, maupun kegiatan organisasi keagamaan. Saogo dan Rohi (2025) 

menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan berbasis nilai-nilai kekristenan 
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memiliki peran penting dalam menanamkan toleransi di tengah keberagaman 

sosial Indonesia (Saogo & Rohi, 2025). Di sisi lain, pendekatan internalisasi nilai 

keagamaan melalui aktivitas informal seperti diskusi “Ngopi Bengi” terbukti 

mampu memperkuat karakter spiritual dan sosial remaja di lingkungan IPNU-

IPPNU (Dhakiroh & As`ad, 2025). Penelitian Roqib, et., al., (2025) menunjukkan 

bahwa akulturasi budaya lokal seperti tradisi Penginyongan menjadi sarana efektif 

dalam menyemai moderasi beragama secara kultural (Roqib, et., al., 2025). Di 

tingkat sekolah dasar, Prawiyogi, et., al., (2025) menunjukkan bahwa penggunaan 

cerita rakyat sebagai media pembelajaran berdampak positif terhadap 

pembentukan empati dan tanggung jawab sosial anak (Prawiyogi, et., al., 2025). 

Sementara itu, studi Salsabila, et., al., (2025) memetakan bahwa pembelajaran 

sejarah peradaban Islam dalam Kurikulum Merdeka perlu disesuaikan dengan 

tahap berpikir siswa agar nilai karakter lebih efektif tersampaikan (Salsabila, et., 

al., 2025).  

Hakim (2024) menyoroti pentingnya peran orang tua dalam pembentukan 

akhlak melalui penyuluhan langsung di rumah singgah (Anwar Hakim, 2024). 

Selain itu, Kassem, et., al., (2025) menunjukkan bahwa program kesadaran sosial 

dan spiritual efektif mengatasi dampak negatif adiksi digital pada anak sekolah 

dasar (Mohamed, et., al., 2025). Namun demikian, sebagian besar studi tersebut 

masih terfokus pada pendekatan formal, kegiatan kelompok remaja, atau 

pendidikan berbasis kurikulum. Masih terdapat gap penelitian dalam hal 

implementasi nilai moderasi beragama dan pendidikan karakter melalui 

pendekatan pengabdian masyarakat tematik berbasis partisipatif yang secara 

langsung melibatkan anak-anak sekolah dasar dalam konteks peringatan nasional 

seperti Hari Anak Nasional yang memadukan aktivitas fisik, edukatif, dan 

spiritual dalam satu rangkaian kegiatan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan nilai-

nilai karakter dan moderasi beragama pada anak usia sekolah dasar melalui 

rangkaian kegiatan tematik dalam peringatan Hari Anak Nasional tahun 2025. 

Tujuan khusus dari kegiatan ini adalah: (1) Menanamkan nilai kedisiplinan, kerja 

sama, dan sportivitas melalui kegiatan fisik dan lomba-lomba yang dirancang 
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edukatif; (2) Menginternalisasikan nilai spiritual dan religiusitas dalam bentuk 

praktik sholat berjamaah serta pembiasaan doa bersama; (3) Meningkatkan 

kesadaran kebersamaan dan kecintaan terhadap lingkungan sosial melalui 

kegiatan jalan sehat yang melibatkan seluruh komunitas sekolah; dan (4) 

Mendorong pembelajaran aktif dan menyenangkan yang menumbuhkan motivasi 

belajar siswa melalui kegiatan belajar mengajar yang kontekstual. Kegiatan ini 

juga dimaksudkan untuk menguatkan sinergi antara mahasiswa KKN sebagai agen 

perubahan sosial dan pihak sekolah sebagai mitra strategis dalam membangun 

pendidikan karakter yang utuh. 

Artikel ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan praktik 

pengabdian masyarakat berbasis edukasi karakter dan nilai moderasi beragama 

pada level pendidikan dasar. Secara teoritik, kegiatan ini memperkaya kajian 

tentang implementasi pendidikan karakter melalui pendekatan partisipatif-edukatif 

di lingkungan sekolah dasar yang masih jarang dikaji dalam konteks rural 

(perdesaan). Selain itu, pendekatan terpadu yang menggabungkan aspek fisik, 

sosial, dan spiritual menunjukkan potensi besar dalam membentuk lingkungan 

belajar yang holistik dan inklusif (Nirmalasari, et., al., 2025). Secara metodologis, 

artikel ini juga menunjukkan bagaimana kegiatan pengabdian yang dirancang 

dengan pendekatan tematik seperti peringatan Hari Anak Nasional dapat menjadi 

wahana efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai luhur bangsa sebagaimana 

dibuktikan oleh (Prawiyogi, et., al., 2025). Luaran dari kegiatan ini tidak hanya 

bersifat praktis, namun juga dapat direplikasi sebagai model pengabdian edukatif 

di berbagai wilayah lain yang memiliki karakteristik serupa. Dengan demikian, 

artikel ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan bagi 

pengembangan keilmuan di bidang pendidikan karakter, moderasi beragama, dan 

praktik pengabdian masyarakat berbasis nilai. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif, yaitu metode yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta dalam kegiatan pembelajaran yang 
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kontekstual dan menyenangkan (Carrión, et., al., 2025). Pendekatan ini sangat 

cocok diterapkan pada anak-anak usia sekolah dasar karena mereka lebih mudah 

memahami dan menginternalisasi nilai karakter melalui aktivitas nyata. Kegiatan 

berlangsung pada hari Rabu, 23 Juli 2025, di SDN 1 Sidomulyo, Kecamatan 

Cepiring, Kabupaten Kendal, dengan sasaran seluruh siswa kelas 1 hingga 6 

dengan total siswa sekitar 200 orang serta para guru pendamping. Tim pelaksana 

terdiri dari 15 mahasiswa KKN Moderasi Beragama UIN Walisongo Semarang 

tahun 2025 yang bertugas di Desa Sidomulyo. Kegiatan dikemas dalam 

peringatan Hari Anak Nasional yang bertujuan untuk menyisipkan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam pendampingan peserta. Kegiatan berlangsung sejak 

pukul 07.00 WIB hingga 12.00 WIB, dimulai dengan upacara pembukaan, senam 

pagi, perlombaan anak, jalan sehat, kegiatan pembelajaran kembali di kelas, dan 

ditutup dengan sholat Dzuhur berjamaah secara kolektif di lingkungan sekolah. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan perencanaan bersama antara 

tim mahasiswa dan pihak sekolah untuk menyusun skenario kegiatan yang sesuai 

dengan agenda pendidikan dan karakteristik peserta didik. Penekanan diberikan 

pada integrasi nilai-nilai karakter ke dalam setiap bentuk kegiatan yang dirancang. 

Senam pagi dan lomba tradisional (seperti lompat kotak, egrang mini, dan estafet) 

dimaksudkan untuk menumbuhkan kedisiplinan, semangat, dan kerja sama 

(Suroso, et., al., 2025). Kegiatan jalan sehat dirancang untuk meningkatkan 

kebersamaan dan kepedulian sosial di lingkungan sekitar sekolah. Selanjutnya, 

siswa kembali mengikuti proses belajar mengajar dengan materi tematik yang 

dikaitkan dengan Hari Anak Nasional, dan kegiatan ditutup dengan praktik sholat 

Dzuhur berjamaah sebagai bentuk penguatan nilai religius dan pembiasaan ibadah 

sejak dini. Mahasiswa bertindak sebagai fasilitator kegiatan, sekaligus 

pembimbing dalam menyisipkan nilai moderasi beragama seperti toleransi dan 

kebersamaan lintas kelas. Kegiatan berjalan dengan baik berkat sinergi antara tim 

KKN dan pihak sekolah, yang turut serta dalam pendampingan, pengawasan, dan 

pemantauan seluruh aktivitas yang berlangsung. 

Sumber data dalam kegiatan ini diperoleh melalui interaksi langsung selama 

kegiatan berlangsung, baik dari peserta (siswa) maupun pihak sekolah (guru dan 
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kepala sekolah). Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi 

partisipatif, dokumentasi visual, dan wawancara informal. Observasi partisipatif 

dilakukan dengan mengamati respons siswa saat mengikuti lomba, senam, jalan 

sehat, serta keterlibatan mereka dalam kegiatan keagamaan (Sevón, et., al., 2025). 

Dokumentasi visual berupa foto-foto kegiatan digunakan sebagai alat bukti dan 

refleksi visual untuk menilai tingkat partisipasi dan dinamika sosial peserta 

(Lehmann, 2012). Selain itu, wawancara informal dilakukan kepada guru sebagai 

mitra untuk mendapatkan tanggapan langsung terkait dampak kegiatan terhadap 

suasana pembelajaran dan nilai-nilai yang ditanamkan. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif-kualitatif, dengan cara merangkum data lapangan, mencatat pola 

keterlibatan siswa, serta mengevaluasi kesesuaian antara tujuan kegiatan dengan 

hasil yang tercapai (Pratama, et., al., 2025). Hasil analisis ini tidak hanya menjadi 

dasar evaluasi, tetapi juga referensi untuk pengembangan kegiatan pengabdian 

serupa pada masa mendatang yang relevan dengan kebutuhan pendidikan karakter 

di sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peringatan Hari Anak Nasional sebagai Medium Pendidikan Karakter 

Hari Anak Nasional memiliki nilai strategis dalam memperkuat pendidikan 

karakter anak sejak usia dini. Kegiatan tematik berbasis peringatan nasional 

terbukti efektif untuk menanamkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerja sama, 

dan cinta tanah air secara kontekstual. Wijaya (2025) menekankan bahwa program 

literasi di sekolah dasar yang dikemas secara partisipatif mampu meningkatkan 

empati dan kesadaran sosial siswa melalui kegiatan belajar aktif (Wijaya, 2025). 

Sebagai peringatan nasional, Hari Anak Nasional memberikan momentum 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga substantif dalam 

membentuk nilai-nilai karakter anak melalui pengalaman langsung. Kassem, et., 

al., (2025) menambahkan bahwa kegiatan edukatif dan sosial yang terstruktur 

mampu menekan dampak negatif gaya hidup digital dan memperkuat 

pembentukan moral anak (Mohamed, et., al., 2025). Selain itu, studi Prawiyogi, 
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et., al., (2025) menunjukkan bahwa kegiatan yang memadukan narasi lokal dan 

interaksi sosial dapat mempercepat internalisasi nilai seperti kejujuran dan 

kepedulian sejak pendidikan dasar (Prawiyogi, et., al., 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Upacara Pengibaran Bendera 

Kegiatan dimulai dengan upacara pengibaran bendera di halaman SDN 1 

Sidomulyo sebagai bentuk pembukaan resmi peringatan Hari Anak Nasional. 

Kegiatan ini bukan hanya menjadi rutinitas sekolah, tetapi juga wahana simbolik 

untuk menanamkan nasionalisme, tanggung jawab, dan disiplin sejak dini. 

Melalui pelibatan 200 siswa dalam barisan dan penghormatan bendera, anak-anak 

dibiasakan untuk menghargai simbol negara serta menghormati instruksi. 

Pelaksanaan upacara menjadi bagian penting dari pendidikan karakter berbasis 

nilai kebangsaan yang aplikatif dan kontekstual. Menurut Wahyuningrum & 

Nugrahanta (2025), keterlibatan anak dalam kegiatan berbasis proyek dan simbol 

kenegaraan meningkatkan rasa tanggung jawab dan kemandirian dalam perilaku 

sehari-hari (Wahyuningrum & Nugrahanta, 2025). Upacara ini juga diselingi 

pembacaan doa bersama dan sambutan dari pihak sekolah serta perwakilan tim 

KKN, yang menyampaikan pesan tentang pentingnya peran anak dalam 

membangun masa depan bangsa melalui karakter kuat, toleran, dan disiplin. 
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Gambar 2. Senam Pagi 

 Setelah upacara, seluruh siswa mengikuti senam pagi bersama yang 

dipandu oleh tim KKN dengan iringan musik anak-anak. Kegiatan ini menjadi 

sarana menyenangkan untuk meningkatkan kebugaran jasmani sekaligus 

mengembangkan disiplin dan kerja sama dalam ritme gerakan kelompok. Menurut 

Wu, et., al., (2025), aktivitas fisik terstruktur secara kolektif dapat mengurangi 

ketergantungan anak terhadap gawai, sekaligus meningkatkan motivasi belajar 

dan interaksi sosial yang sehat (Wu, et., al., 2025). Dalam pelaksanaannya, siswa 

sangat antusias mengikuti setiap gerakan senam, bahkan beberapa guru ikut serta 

yang memperkuat ikatan emosional antara pendidik dan peserta didik. Kegiatan 

ini juga disisipkan pesan-pesan edukatif seperti pentingnya menjaga kesehatan 

tubuh, hidup aktif, dan memulai hari dengan semangat positif. Senam pagi 

menjadi sarana membentuk kebiasaan sehat sekaligus mendidik anak tentang 

pentingnya menjaga tubuh sebagai bentuk tanggung jawab terhadap diri sendiri, 

yang merupakan bagian dari pendidikan karakter. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lomba Permainan Tradisional 
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Salah satu bagian paling meriah adalah sesi lomba permainan tradisional 

seperti egrang mini, estafet, dan lompat kotak. Permainan ini tidak hanya 

bertujuan untuk menghibur, tetapi juga memiliki fungsi edukatif sebagai media 

pembentukan nilai seperti sportivitas, toleransi, dan kebersamaan. Penelitian 

Prawiyogi, et., al., (2025) menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam 

pendidikan dasar, termasuk melalui permainan tradisional, efektif dalam 

membentuk karakter sosial anak, terutama nilai empati dan tanggung jawab 

kelompok (Prawiyogi, et., al., 2025). Dalam praktiknya, siswa dilatih untuk 

bersabar, menerima hasil, dan mendukung teman sebaya, yang menciptakan 

suasana kompetisi sehat dan inklusif. Lomba juga mendorong anak untuk 

menghargai budaya lokal yang mulai tergerus oleh permainan digital. Dalam 

lomba estafet, misalnya, kerja sama tim menjadi kunci keberhasilan, memperkuat 

solidaritas dan kepercayaan antar anggota tim. Para guru mendampingi dengan 

memberi semangat dan pujian, menciptakan suasana apresiatif yang membangun 

kepercayaan diri anak. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jalan Sehat Ceria 

Setelah serangkaian kegiatan di halaman sekolah, siswa dan guru 

melaksanakan jalan sehat berkeliling Desa Sidomulyo. Rute yang dilalui 

dirancang aman dan edukatif, menyusuri lingkungan sekitar sekolah, masjid, serta 

beberapa rumah tokoh masyarakat. Jalan sehat ini mengajarkan anak untuk 

mengenali lingkungan sosial dan geografisnya, menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap desanya, dan membangun interaksi lintas usia. Kegiatan ini memperkuat 

aspek karakter seperti peduli lingkungan, tertib, serta menghormati orang lain di 

sepanjang perjalanan. Menurut Rukiyati, et., al., (2025), pendidikan karakter 
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berbasis pengalaman langsung seperti eksplorasi lingkungan sekitar secara 

kolektif mampu menanamkan nilai-nilai moral, kepedulian sosial, dan rasa hormat 

terhadap komunitas (Rukiyati, et., al., 2025). Anak-anak tampak gembira 

mengikuti jalan sehat, bahkan beberapa siswa bergandengan tangan dan menyapa 

warga sekitar. Jalan sehat menjadi aktivitas sederhana namun penuh makna, 

karena anak-anak belajar membentuk relasi sosial positif di luar lingkungan kelas. 

Moderasi Beragama dalam Konteks Anak Usia Dini 

Moderasi beragama merupakan prinsip penting dalam membentuk generasi 

muda yang inklusif, toleran, dan menghargai perbedaan sejak usia dini. Di tengah 

keberagaman budaya dan agama di Indonesia, penguatan nilai moderasi perlu 

dimulai dari lingkungan sekolah dasar sebagai ruang awal sosialisasi sosial dan 

spiritual anak. Kawasi, et., al., (2025) menekankan bahwa moderasi beragama 

harus diinternalisasikan melalui kegiatan pendidikan berbasis keseimbangan dan 

toleransi, serta tidak cukup hanya disampaikan secara teoritis (Kawasi, et., al., 

2025). Syamsuddin, et., al., (2025) juga menekankan bahwa integrasi nilai-nilai 

agama ke dalam aktivitas nonformal seperti kegiatan kepramukaan dan 

ekstrakurikuler efektif dalam membentuk karakter religius yang moderat dan tidak 

eksklusif (Syamsuddin, et., al., 2025). Lebih jauh lagi, Saogo dan Rohi (2025) 

menyatakan bahwa pendidikan moderasi dalam kerangka kepemimpinan sekolah 

berperan besar dalam membangun budaya saling menghormati antar umat 

beragama di kalangan siswa sekolah dasar (Saogo & Rohi, 2025). Ketiga studi ini 

memperkuat pentingnya peran lembaga pendidikan dasar dalam menanamkan 

nilai-nilai keberagaman yang moderat dan kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Edukasi Tematik Kolaboratif 
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Setelah kegiatan luar ruang, siswa kembali ke kelas untuk mengikuti sesi 

pembelajaran tematik kolaboratif yang disusun khusus oleh tim KKN bersama 

guru kelas. Materi pembelajaran diintegrasikan dengan tema moderasi beragama, 

seperti pentingnya menghormati teman yang berbeda, tidak memaksakan 

kehendak, dan belajar saling membantu tanpa memandang latar belakang. Metode 

yang digunakan berbasis diskusi ringan, permainan kata, dan cerita pendek yang 

memuat pesan toleransi dan kebersamaan. Menurut Maryani, et., al., (2025), 

keterlibatan guru yang kompeten dalam merancang materi kontekstual sangat 

berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dan keberhasilan pendidikan karakter di 

sekolah dasar (Maryani, et., al., 2025). Dalam kegiatan ini, siswa tampak aktif 

merespon pertanyaan, saling bercerita, dan bahkan beberapa mengaitkan nilai-

nilai tersebut dengan pengalaman mereka sehari-hari. Proses ini menunjukkan 

bahwa moderasi dapat dikenalkan melalui narasi kontekstual dan interaksi sosial 

sederhana yang terjadi di ruang kelas. 

Moderasi beragama bukan hanya konsep religius, tetapi juga pendekatan 

sosial-kultural dalam membangun kohesi sosial dan mencegah tumbuhnya 

ekstremisme sejak usia dini (Sari, et., al., 2025). Studi Roqib, et., al., (2025) 

menyoroti bagaimana pendidikan Islam yang dikontekstualisasikan dengan 

budaya lokal, seperti tradisi Penginyongan, dapat menghasilkan model 

keberagamaan yang toleran dan inklusif tanpa menegasikan identitas religius 

siswa (Roqib, et., al., 2025). Sementara itu, Minarni (2025) menunjukkan bahwa 

pendidikan moderasi beragama harus disesuaikan dengan perkembangan era 

digital, termasuk integrasi nilai-nilai pluralisme dalam kurikulum dan partisipasi 

aktif orang tua sebagai teladan moderasi di rumah (Minarni, 2025). Di tingkat 

praksis, pendekatan ini dapat dimulai dari kebiasaan sederhana seperti doa 

bersama, kegiatan sosial kolektif, hingga pembiasaan dialog lintas kelas yang 

mencerminkan nilai-nilai musyawarah dan empati. Dengan demikian, pendidikan 

moderasi sejak usia dini bukan hanya memperkuat ketahanan sosial individu, 

tetapi juga membentuk generasi yang siap hidup berdampingan dalam 

keberagaman tanpa kehilangan jati diri spiritualnya. 
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Gambar 6. Praktik Spiritual Sholat Berjamaah 

Kegiatan pengabdian ditutup dengan pelaksanaan sholat Dzuhur berjamaah 

yang diikuti oleh seluruh siswa laki-laki dan perempuan secara bergiliran di 

mushola sekolah. Kegiatan ini dipandu oleh guru agama dan anggota tim KKN, 

dimulai dengan wudhu bersama, pengarahan, serta praktik tertib dalam barisan 

sholat. Dalam kegiatan ini, nilai-nilai disiplin, ketundukan, serta penghargaan 

terhadap waktu dan sesama ditanamkan secara nyata. Studi Syamsuddin, et., al., 

(2025) menekankan bahwa pembiasaan ibadah kolektif merupakan salah satu 

media paling efektif dalam membentuk karakter religius dan moderat pada anak 

usia dasar (Syamsuddin, et., al., 2025). Aktivitas ini bukan hanya bentuk ibadah, 

tetapi juga ruang interaksi spiritual yang mendidik anak untuk hidup dalam 

harmoni dan keteraturan. Beberapa siswa tampak belum terbiasa, namun dalam 

prosesnya mereka saling mengingatkan dan menyesuaikan diri, yang 

mencerminkan tumbuhnya empati dan tanggung jawab antar individu dalam 

konteks keagamaan. 

Melalui kombinasi kegiatan tematik dan spiritual, siswa SDN 1 Sidomulyo 

mengalami proses internalisasi nilai secara tidak langsung namun mendalam. 

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian ini selaras dengan temuan Roqib, 

et., al., (2025), yang menyatakan bahwa nilai moderasi beragama paling efektif 

diajarkan melalui pengalaman budaya dan praktik sosial yang bersifat kolektif dan 

berulang (Roqib, et., al., 2025). Kombinasi antara edukasi tematik dan praktik 

sholat berjamaah menjadi strategi yang tidak hanya menyasar kognisi anak, tetapi 

juga afeksi dan perilaku. Guru dan mahasiswa saling memperkuat dalam 

membentuk lingkungan belajar yang seimbang antara akademik dan spiritual. Hal 
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ini sekaligus menunjukkan bahwa program pengabdian dapat menjadi bagian 

integral dari strategi pendidikan moderasi di sekolah dasar, terutama ketika 

dilakukan secara kolaboratif dan kontekstual. Anak-anak tidak hanya menjadi 

objek pembelajaran, tetapi juga subjek yang aktif membentuk pemahaman dan 

praktik nilai-nilai toleransi serta keberagaman dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam rangka peringatan Hari 

Anak Nasional di SDN 1 Sidomulyo menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif-

edukatif efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan moderasi beragama 

pada anak usia sekolah dasar. Melalui kombinasi kegiatan seperti upacara, senam 

pagi, lomba permainan tradisional, jalan sehat, pembelajaran tematik, dan praktik 

sholat berjamaah, siswa mengalami proses pembelajaran yang menyenangkan 

sekaligus bermakna. Temuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatnya 

keterlibatan aktif siswa, tumbuhnya sikap disiplin dan kerja sama, serta 

terbentuknya lingkungan belajar yang lebih toleran, inklusif, dan berorientasi pada 

nilai kebersamaan. 

Secara teoretis, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

konsep pendidikan karakter berbasis pengalaman dengan menegaskan bahwa 

internalisasi nilai-nilai moderasi dan kebangsaan dapat dilakukan melalui aktivitas 

sosial-edukatif yang kontekstual. Pendekatan ini memperkaya wacana keilmuan 

tentang pendidikan karakter di tingkat dasar, khususnya di lingkungan perdesaan 

yang minim intervensi berbasis nilai. Secara praktis, hasil pengabdian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan tematik seperti Hari Anak Nasional dapat menjadi 

model pembelajaran alternatif yang efektif dalam memperkuat karakter siswa. 

Sinergi antara guru, mahasiswa KKN, dan komunitas sekolah menciptakan pola 

pembelajaran kolaboratif yang dapat diadaptasi oleh lembaga pendidikan lain 

untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan toleransi secara aplikatif. 

Dari sisi kelebihan, kegiatan ini mampu memadukan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik secara seimbang sehingga proses pendidikan nilai berlangsung 

secara menyeluruh dan menyenangkan. Keterlibatan semua unsur sekolah 

https://doi.org/10.36841/mimbarintegritas.v4i2.6632


 

JURNAL PENGABDIAN 

[ Vol 5 No 1 Januari 2026 ] ISSN 2809-4670 (Online) 

 DOI: https://doi.org/10.36841/mimbarintegritas.v5i1.7096 

 

26 
 

menjadikan kegiatan ini tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga transformatif. 

Adapun kekurangan dari kegiatan ini adalah belum adanya instrumen evaluatif 

yang terukur untuk mengamati perubahan sikap siswa secara objektif serta 

keterbatasan waktu pelaksanaan yang relatif singkat sehingga belum mampu 

memantau keberlanjutan efek pembelajaran nilai dalam jangka panjang. 

Untuk penelitian dan pengabdian berikutnya, disarankan dilakukan kajian 

evaluatif dan komparatif dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

efektivitas model pengabdian berbasis pendidikan karakter di berbagai konteks 

sekolah. Peneliti dapat menyusun indikator pengukuran sikap dan perilaku siswa 

sebelum dan sesudah kegiatan, serta melibatkan orang tua sebagai sumber 

verifikasi tambahan. Sementara itu, bagi sekolah lain, direkomendasikan untuk 

mengembangkan program tematik berbasis hari besar nasional dengan 

mengintegrasikan unsur fisik, sosial, dan spiritual dalam kegiatan belajar. Sekolah 

juga dapat menyusun modul pembelajaran nilai dan membangun kolaborasi lintas 

pihak (guru, mahasiswa, dan masyarakat) agar pendidikan karakter dan moderasi 

beragama dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dan kontekstual. 
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